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ABSTRAK

IYAN IRVANIYAH: “Analisis Kecerdasan Logis Matematis dan Kecerdasan
Linguistik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin” (Studi Kasus
Pada Siswa Kelas XI IPA MA Mafatihul Huda)

Ketika konsep Multiple Intelligences ditarik dalam ranah pendidikan, paradigma
pendidikan pun mengalami banyak koreksi. Hampir mayoritas pendidikan di sekolah sekarang
ini cenderung kurang menghargai seluruh potensi para peserta didiknya. Konsep Multiple
Intelligences yang menitikberatkan pada ranah keunikan selalu menemukan kelebihan setiap
siswa. Lebih jauh lagi, konsep ini percaya bahwa tidak ada siswa yang bodoh sebab setiap siswa
pasti memiliki minimal satu kelebihan. Namun sekolah tradisional biasanya hanya melihat dari
kecerdasan intelektualnya saja. Karena kecerdasan intelektual (1Q) merupakan kecerdasan dasar
yang berhubungan dengan proses kognitif (menulis, membaca, menghafal, menghitung dan
menjawab). Kecerdasan ini dikenal dengan kecerdasan rasional karena menggunakan potensi
rasio dalam memecahkan masalah, penilaian kecerdasan dapat dilakukan melalui tes 1Q, karena
dengan tes 1Q dapat dilihat tingkat kecerdasan intelektual seseorang. Kecerdasan intelektual
cenderung menggunakan kemampuan matematis logis dan bahasa. Menurut Iskandar (2012)
kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan yang memuat kemampuan seseorang dalam
berpikir secara induktif dan deduktif, kemampuan berpikir menurut aturan logika, memahami
dan menganalisa pola angka-angka serta memecahkan masalah dengan menggunakan
kemampuan berpikir. Sedangkan kecerdasan linguistik menurut Amstrong (2013) adalah
kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan (misalnya: sebagai seorang
orator, pendongeng, atau politisi) maupun tulisan (minyalnya: penyair, penulis naskah drama,
editor atau jurnalis). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan logis matematis
dan kecerdasan linguistik antara siswa laki-laki dan perempuan, bahwa ada perbedaan
kecerdasan antara siswa laki-laki dengan perempuan. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Adapun jenis masalah yang penulis kaji adalah masalah komparatif yaitu akan
membandingkan atau membedakan rata-rata kecerdasan logis matematis dan kecerdasan
linguistik antara siswa laki-laki dengan perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan pemberian tes. Sedangkan sampel penelitian ini di kelas XI IPA MA
Mafatihul Huda yang berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan, pengambilan sampelnya dengan cara purposive. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa tingkat kecerdasan logis matematis kelas XI IPA MA Mafatihul Huda dengan
rata-rata skor sebesar 9,08 atau rata-rata nilai sebesar 64 dikategorikan baik. Untuk kecerdasan
logis matematis siswa laki-laki menunjukkan kategori baik dengan rata-rata skor 9,8 dan rata-
rata nilai sebesar 69 dan untuk siswa perempuan menunjukkan kategori cukup dengan rata-rata
skor 8,35 dan rata-rata nilai sebesar 60. Dan tingkat kecerdasan linguistiknya dengan rata-rata
skor sebesar 10,6 atau rata-rata nilainya sebesar 66 dikategorikan baik. Untuk kecerdasan
linguistik siswa laki-laki menunjukkan kategori baik dengan rata-rata skor 9,9 dan rata-rata nilai
sebesar 62 dan untuk siswa perempuan menunjukkan kategori baik pula dengan rata-rata skor
11,3 dan rata-rata nilai sebesar 70. Tetapi setelah dilakukan uji hipotesis dengan a = 0,05
diperoleh bahwa nilai thiung Sebesar 1,447 dan nilai tw,e dengan taraf signifikan 5% sebesar
2,024. Hal ini menunjukkan bahwa t-iyng < tane Maka berdasarkan kriteria uji-t dua sampel Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan kecerdasan logis
matematis siswa laki-laki dengan perempuan. Dan untuk kecerdasan linguistiknya diperoleh
bahwa nilai tyjyng Sebesar 0,826 dan nilai t.,e dengan taraf signifikan 5% sebesar 2,024 hal ini
menunjukkan bahwa t-hiwng < tune. Jadi, tidak ada perbedaan yang signifikan kecerdasan
linguistik antara siswa laki-laki dengan perempuan.

Kata Kunci: kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik, Multiple Intelligences
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini menghadapi beberapa kondisi yang perlu mendapat
perhatian dari semua pihak, untuk dapat bertahan dalam era globalisasi maka
seluruh produksi yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan secara nasional
harus lebih kompetitif sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu pesat, hal ini akan mempengaruhi proses manajemen
penyelenggara lembaga pendidikan dan kebutuhan keterampilan baru secara
berkesinambungan. Dengan adanya keinginan dan komitmen nasional untuk
memperhatikan manusia sebagai pelaku penting dalam pembangunan, dan
komitmen penepatan manusia sebagai sasaran pembangunan dewasa ini
sehingga pengembangannya perlu menjadi perhatian.

IImu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menunjukan perkembangan
yang begitu pesat dalam mempengaruhi kehidupan dan kegiatan masyarakat
indonesia, tidak terkecuali pengaruhnya pada lingkungan masyarakat
pendidikan baik nasional maupun lokal. Kemajuan teknologi disatu sisi
merupakan produk dari lembaga pendidikan dan disisi lain juga merupakan
kebutuhan bagi lembaga pendidikan itu sendiri.

Atas tuntutan dan kebutuhan tersebut maka lembaga perguruan tinggi
indonesia sudah saatnya meningkatkan fungsi dalam kesiapannya guna
menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat mensejahterakan
masyarakat, sekaligus menyiapkan sumber daya manusia penyelenggara
pendidikan itu sendiri dalam mengadopsi kemajuan teknologi guna
menciptakan manusia yang bermutu dan berkualitas. Hal ini merupakan salah
satu peluang dan tantangan terbesar bagi lembaga pendidikan indonesia dewasa
ini, terutama dalam menyiapkan sumber daya manusia indonesia yang
memiliki keunggulan kompetitif dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam percaturan globalisasi pendidikan.
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Potensi sumber daya manusia merupakan aset nasional sekaligus sebagai
modal dasar pembangunan bangsa. Potensi ini hanya dapat digali dan
dikembangkan serta dipupuk secara efektif melalui strategi pendidikan dan
pembelajaran yang terarah dan terpadu, yang dikelola secara serasi dan
seimbang dengan memperhatikan pengembangan potensi peserta didik secara
utuh dan optimal. Karena itu, strategi manajemen pendidikan perlu secara
khusus memperhatikan pengembangan potensi peserta didik yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa (unggul), vyaitu dengan cara
penyelenggaraan program pembelajaran yang mampu mengembangkan
keunggulan - keunggulan tersebut, baik keunggulan dalam hal potensi
inteletual maupun bakat khusus yang bersifat ketrampilan. Untuk
mengembangkan keunggulan - keunggulan tersebut, pemerintah membuka
sekolah-sekolah unggulan, Sekolah unggulan dipandang sebagai salah satu
alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus
kualitas SDM. Sekolah unggulan diharapkan melahirkan manusia-manusia
unggul yang amat berguna untuk membangun negeri yang kacau balau ini. Tak
dapat dipungkiri setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi manusia
unggul. Hal ini dapat dilihat dari animo masyarakat untuk mendaftarkan
anaknya ke sekolah-sekolah unggulan. Setiap tahun ajaran baru sekolah-
sekolah unggulan dibanjiri calon siswa, karena adanya keyakinan bisa
melahirkan manusia-masnusia unggul.

Ada sebuah kisah menarik yang dibuat oleh Chatib di dalam bukunya
“Sekolahnya Manusia” kisah tersebut bercerita tentang seorang ibu yang rela
berkeringat  ketika  berdesak-desakan  melihat  hasil  pengumuman
penerimaananaknya di sekolah favorit atau sekolah unggulan. Sekolah tersebut
hanya menerima 350 siswa, sedangkan pendaftar dan calon siswa yang
mengikuti tes penerimaan berjumlah lebih dari 1000 orang. Dapat dibayangkan
betapa ketatnya seleksi masuk ke sekolah tersebut. Tak lama kemudian,
seorang ibu dengan wajah kusut dan sedih keluar dari kerumunan, lalu
berteriak memanggil anaknya. Si anak dengan harap-harap cemas menghampiri

ibunya. la berharap ibunya menyampaikan kabar gembira tentang
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pengumuman hasil tes tersebut. Namun kata sang ibu, “Nak, Nak... percuma
Ibu kursuskan kamu, privat lagi, sudah bayarnya mahal, masak tes gitu aja
kamu tidak lulus. Temanmu yang biasa-biasa saja di terima, masak kamu ini
tidak di terima? Dasar bodoh!” (Chatib. 2009: 91).

Peristiwa seperti kisah di atas ini hampir selalu terjadi setiap tahun ajaran
baru di hampir seluruh wilayah Indonesia. Tanpa disadari, si lbu telah
melakukan penghancuran mental dan pemasungan kecerdasan pada anaknya
dengan celaan “bodoh” hanya karena gagal dalam tes masuk sekolah favorit
atau sekolah unggul. Padahal sebenarnya, sekolah unggul adalah sekolah yang
menerima semua keadaan siswanya tanpa harus adanya tes seleksi masuk.

Salah satu sekolah yang tanpa ada tes seleksi masuk untuk siswa yang
mendaftar adalah MA Mafatihul Huda yang berada dijalan Aryasalingsingan
No. 39A Desa Kasugengan Kidul Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
Sekolah ini juga tidak melihat pendaftar dari hasil Ujian Akhir Nasionalnya
atau NEM. Melainkan, meyakini bahwa mereka adalah manusia-manusia yang
cerdas yang mampu merubah bangsa ini dengan kemampuan dan bakatnya.

Sejatinya setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi dan
keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi cerdas.
Jadi sangat tidak pantaslah seandainya sebuah sekolah hanya memperhatikan
salah satu dari beberapa macam kecerdasan yang dimiliki oleh seorang siswa.

Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang
sangat sempurna. Dalam bahasa Al-Qur’an, Allah telah menciptakan manusia

dalam sebaik-baiknya bentuk. Sebagaimana disebutkan dalam Firmannya:

/5"

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya”. (At-Tiin: 4)
( Departemen Agama RI. 2005: 478)
Kecerdasan yang dimiliki manusia merupakan salah satu anugrah besar
dari Allah SWT yang menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat
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terus menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang
semakin kompleks, melalui proses berpikir dan belajar secara terus menerus.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini,
orang tidak hanya berbicara tentang kecerdasan umum, kecerdasan intelektual
(IQ) saja, melainkan juga kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual
(SQ). Setiap kecerdasan ini mempunyai wilayahnya sendiri-sendiri di otak.
Gardner (2013) menyatakan bahwa otak manusia setidaknya menyimpan
sembilan jenis kecerdasan yang disepakati, sedangkan selebihnya masih
misteri, yaitu terdiri dari kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis,
kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan musik, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan
eksistensialis. Dari sembilan kecerdasan tersebut Gardner menyebutnya
sebagai kecerdsan majemuk (Multiple Intelligences).

Pengertian dari sembilan kecerdasan diatas menurut Iskandar (2012:54-56)
adalah sebagai berikut: kecerdasan linguistik memuat kemampuan seseorang
untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan
dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk mengekspresikan gagasan-
gagasannya. Kecerdasan logis matematis memuat kemampuan seseorang
dalam berpikir secara induktif dan deduktif, kemampuan berfikir menurut
aturan logika, memahami dan menganalisa pola angka-angka serta
memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir. Kecerdasan
spasial memuat kemampuan seseorang untuk memahami secara lebih
mendalam hubungan antara objek dan ruang. Kecerdasan kinestetik memuat
kemampuan seseorang untuk secara aktif menggunakan bagian-bagian atau
seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan memecahkan berbagai masalah.
Kecerdasan musik memuat kemampuan seseorang untuk peka terhadap suara-
suara non verbal yang berada disekelilingnya. Kecerdasan interpersonal
menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain.
Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan seseorang untuk peka

terhadap perasaan dirinya sendiri. Kecerdasan naturalis merupakan



‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

kemampuan seseoarang siswa (peserta didik), guru (pendidik) untuk peka
terhadap lingkungan alam.

Dengan adanya sembilan kecerdasan tersebut memberikan peluang pada
kita bahwa kita pun patut dianggap cerdas walau tidak dalam kacamata dat
masyarakat. Hanya kadang kita menganggap sebagai orang bodoh lantaran
tidak cerdas dalam berpikir, matematika, atau pandai berkata-kata. Kita harus
menganggap bahwa sesungguhnya kita adalah orang yang cerdas dalam salah
satu kecerdasan itu atau bahkan lebih.

Dalam diri manusia baik laki-laki maupun perempuan memiliki variasi
potensi kecerdasan masing-masing. Ada yang hanya punya satu kecerdasan
yang dominan, sedangkan yang lainnya rendah. Ada yang memiliki dua, tiga
atau bahkan semua kecerdasannya dominan. Namun, menurut Gardner, tidak
ada manusia bodoh, terutama jika stimulus yang diberikan lingkungan tepat.
Gardner pernah meneliti orang-orang yang mengalami kerusakan otak dibagian
lobus tertentu. Dan dia menemukan, bukan berarti kemampuan orang tersebut
hilang. Ternyata dengan stimulus yang tepat, bagian otak lain yang sehat
dengan triliunan neuron orang tersebut, akan dapat memunculkan
kemampuannya. Dalam frame of mind, Gardner menyebutkan bahwa tidak
tepat jika pada kecerdasan dilakukan pembatasan-pembatasan dalam
memberikan makna pada kemampuannya (delemiting the concept of an
intelligence) (Chatib. 2013: 173-174).

Gardner telah Dbertahun-tahun menganalisis otak manusia dan
pengaruhnya terhadap pendidikan. Kesimpulannya sederhana, namun
sangat penting .”Setiap orang memiliki beberapa tipe kecerdasan,”” kata
Gardner ketika menyimpulkan hasil penelitiannya. Dua diantaranya
adalah yang sangat dihargai dalam pendidikan tradisional.

Pertama, kecerdasan logis-matematis. Kecerdasan ini terkait dengan
kemampuan menalar dan menghitung. Penguasa kecerdasan ini adalah
para ilmuwan, matematikawan, pengacara, dan hakim. Kedua,
kecerdasan linguistik. Kecerdasan ini terkait dengan kemampuan
membaca, menulis, dan berkomunikasi secara verbal (dengan kata-kata).
Kecerdasan ini adalah milik para penulis, penyair, dan orator. Secara
tradisional, kebanyakan tes kecerdasan difokuskan pada kedua jenis
kecerdasan ini. Kebanyakan sekolah diseluruh dunia, baik di negara maju
atau negara terbelakang, berkonsentrasi pada dua kecerdasan ini.
(Mahmud. 2005:192)
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Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan kognitif yang dimilki
oleh individu. Ada kecenderungan perbedaan kemampuan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal motivasi, hasil, dan prestasi belajar terutama di bidang
matematika. Sudah sejak lama pula cara berpikir laki-laki dan perempuan
dianggap berbeda, selama ini laki-laki lebih dicirikan dengan cara berpikir
yang logis sedangkan perempuan dengan cara pikir yang lebih melibatkan
emosi (Rafianti, 2010:5).

Menurut Gardner dalam praktinya menunjukkan bahwa anak laki-laki
mempunyai kemampuan tinggi untuk melakukan percobaan dan secara konstan
merumuskan dan menguji hipotesis untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
dunia sekitarnya. Pada aktifitas persepsi musik, misalnya, ada anak laki-laki
yang tertarik pada bagaimana bel logam dapat menghasilkan suara berbeda.
Untuk mengungkapkan fenomena ini, dia meneliti perbedaan dalam getaran
belnya setelah memukulnya dengan pemukul kayu (Gardner, 2013:159-160).

Dari peristiwa diatas yang diperkuat oleh Eisen Berg, Martin dan Fabes
dalam Santrock mengatakan bahwa, ada temuan yang beragam dalam soal
kemampuan matematika. Dalam beberapa analisis anak laki-laki lebih bagus
dalam matematika dan ini telah lama menjadi perhatian. Namun, secara
keseluruhan perbedaan gender dalam soal keahlian matematika ini cenderung
kecil. Pernyataan seperti “ laki-laki unggul dibanding perempuan dalam bidang
matematika” seharusnya tidak dipahami sebagai klaim bahwa semua laki-laki
lebih unggul diatas perempuan dalam bidang matematika (Santrock : 188).

Orang dengan kemampuan logis-matematis (logika matematika) yang
baik, pada dasarnya haus akan pencarian rumus atau pola. Hal ini biasanya
diawali dengan kesukaannya terlibat dalam kegiatan dengan konsep matematis
yang kental. Mengapa matematika? Karena matematika merupakan salah satu
bidang yang pada dasarnya berusaha mencari pola atau rumusan. Namun
demikian, minat anak-anak yang memilki tingkat kecerdasan logis-matematis
(logika matematika) yang tinggi akan merambah, tidak hanya pada kegiatan

unsur strategis dan matematis, melainkan juga pada kegiatan yang bersifat
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analitik dan mengkonsep. Itu semua terbukti dengan apa yang dikatakan oleh
Gardner dalam praktiknya yang sudah dipaparkan diatas.

Semakin tinggi tingkat usia seseorang maka kegiatan yang mereka geluti
akan semakin bersifat abstrak, sehingga anak-anak yang memiliki kecerdasan
logis-matematis (logika-matematika) yang sangat baik biasanya memilih
profesi yang mengandalkan abstraksi logis-simbolis.

Matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang
tersusun secara heararkis dan penalarannya deduktif. Oleh karena itu, dalam
belajar matematika akan menjumpai ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang
tersusun secara hearkis dan saling berhubungan, dimana konsep sebelumnya
menjadi prasyarat agar dapat memahami konsep-konsep selanjutnya. Jadi,
pemahaman akan konsep didalam pembelajaran matematika sangat diperlukan.

Belajar matematika akan efektif jika pembelajaran matematika yang
diberikan memperhatikan dan sesuai dengan kesiapan kecerdasan siswa.
Dengan belajar matematika dapat melatih otak seseorang untuk berfikir dan
bernalar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kecerdasan. Jenis kecerdasan
yang dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempenagruhi
keberhasilan siswa dalam belajar.

Kecerdasan logis-matematis (logika matematika) juga terkait erat dengan
kecerdasan linguistik, terutama dalam kaitananya dengan penjabaran alasan-
alasan logis matematis (logika matematika). Gardner menjelaskan bahwa
Seseorang dengan kecerdasan logis-matematis (logika matematika) menonjol,
dapat mengkonstruksikan sebuah solusi sebelum hal itu diartikulasikan.
Gardner mengkategorikan kecerdasan logika-matematika seseorang kerapkali
tak hanya mengandalkan keterampilan seseorang menganalisis, melainkan juga
sebuah kemampuan intuitif menuju sebuah jawaban atau solusi (Gardner:
1993:34).

Ada ulasan dari Maccoby dan Jacklin dalam Santrock terhadap
perbedaan dan persamaan gender yang dilakukan pada era 1970an
menunjukkan bahwa anak perempuan punya kemampuan verbal yang lebih

baik dibanding anak laki-laki. Akan tetapi, analisis yang lebih baru
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menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus hanya ada sedikit atau bahkan tidak
ada perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan dalam keahlian verbal
(Santrock : 188).

Ahli antropologi Margaret Mead dalam Armstrong yang dikutip oleh Isna
Rafianti juga menyatakan bahwa kaum perempuan mengalahkan kaum laki-
laki dalam perilaku linguistik (Rafianti, 2010: 3).

Kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik adalah kecerdasan
yang menjamin keberhasilan dalam tes-tes 1Q dan SAT (Student Aptitude Test
= Tes Bakat Kecerdasan Siswa) karena mereka adalah kecerdasan yang
menjadi sasaran tes ketika pertama kali tes-tes itu dirancang. Selain itu,
menurut Gardner (2013:71) tes 1Q juga mengukur ketrampilan yang berharga
dalam prestasi tugas yang berkaitan dengan sekolah, semuanya menyediakan
perkiraan yang dapat diandalkan mengenai sukses atau gagal di sekolah.

Menurut Gardner dalam bukunya Multiple Intelligences (teori dalam
praktik terjemahan 2013) menegaskan bahwa kecerdasan dibangun bukan saja
dari satu kecerdasan melainkan kecerdasan erat kaitannya dengan kecerdasan
yang lain. Contohnya yaitu dalam kecerdasan musik, seorang pemain biola
harus mempunyai kecerdasan gerakan-badan; seorang konduktor memerlukan
kecerdasan antarpribadi yang cukup besar dan direktur opera memerlukan
kecerdasan ruang, pribadi dan linguistik disamping kecerdasan musik
(Gardner, 2013:69).

Kecerdasan atau intelegensi itu terkait dengan cara individu berbuat,
apakah berbuat dengan cara yang cerdas atau kurang cerdas atau tidak cerdas
sama sekali. Suatu perbuatan cerdas ditandai oleh perbuatan yang cepat dan
tepat. Cepat dan tepat dalam memahami suatu masalah, menarik kesimpulan
serta mengambil keputusan atau tindakan. Sedangkan faktor dari kecerdasan itu
sendiri adalah faktor genetik, asupan makanan yang dimakan serta faktor
lingkungan. Setiap kecerdasan mempunyai perkembangannya sendiri, tumbuh
dan menjelma dalam kurun waktu berbeda untuk setiap individu. Sehingga
setiap individu itu memiliki kecerdasan yang dominan dari kecerdasan Multiple

Intelligences dan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan logis matematis dan kecerdasan
linguistik antara siswa laki-laki dengan perempuan?. Sehingga dengan
pertanyaan tersebut penulis ingin mengetahuinya melalui judul yaitu “Analisis
Kecerdasan Logis Matematis dan Kecerdasan Linguistik Siswa Berdasarkan

Jenis Kelamin™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi masalah
yaitu kemungkinan masalah yang muncul yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Guru tidak memahami kecerdasan yang dimilki siswanya baik laki-laki
maupun perempuan sehingga materi yang telah disampaikan sulit diterima

2. Siswa kurang menyadari kecerdasan yang dimilkinya sehingga tidak
mengetahui bagaimana cara belajar yang sesuai terutama pada pelajaran
matematika

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sesuai dengan
kecerdasan yang dimilki siswa laki-laki dan perempuan

4. Cara berpikir siswa laki-laki berbeda dengan cara berpikir siswa perempuan

5. 1Q laki-laki berbeda dengan 1Q perempuan

6. Adanya kecenderungan kecerdasan pada laki-laki dan perempuan

. Pembatasan masalah

Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu meluas, yaitu “Analisis
Kecerdasan Logis Matematis dan Kecerdasan Linguistik Siswa berdasarkan
Jenis Kelamin”. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal,
yaitu:

1. Multiple Intelligences adalah kecerdasan majemuk atau ganda yang
meliputi:  kecerdasan  logis-matematis dan lingiustik  biasanya
diklasifikasikan sebagai 1Q, kecerdasan intrapersonal dan interpersonal
digolongkan dalam EQ, dan kecerdasan spiritual dikenal dengan SQ
(Efendi. 2005:143). Tetapi, jenis kecerdasan yang akan diteliti dalam
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penelitian ini adalah yang diklasifikasikan sebagai 1Q yaitu kecerdasan
logis-matematis dan kecerdasan lingiustik.

Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI IPA MA Mafatihul Huda
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon semester ganjil tahun pelajaran
2013/2014.

Materi atau bahan tes yang dijadikan dalam penelitian ini adalah tes 1Q
yang mencakup kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik yang
dikarang oleh Victor Rusdianto, Dewa Ketut Sukardi dkk dan M.

Hariwijaya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka

perlu kiranya dilakukan suatu perumusan penelitian untuk mengkaji suatu

permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kecerdasan logis matematis siswa kelas XI IPA MA
Mafatihul Huda?

Bagaimana tingkat kecerdasan linguistik siswa kelas XI IPA MA Mafatihul
Huda?

Apakah rata-rata kecerdasan logis matematis siswa laki-laki berbeda dengan
perempuan di MA Mafatihul Huda?

Apakah rata-rata kecerdasan linguistik siswa laki-laki berbeda dengan
perempuan di MA Mafatihul Huda?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan logis matematis siswa kelas XI IPA
MA Mafatihul Huda
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan linguistik siswa kelas XI IPA MA
Mafatihul Huda
Untuk mengetahui apakah rata-rata kecerdasan logis matematis siswa laki-
laki berbeda dengan perempuan
Untuk mengetahui apakah rata-rata kecerdasan linguistik siswa laki-laki

berbeda dengan perempuan
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F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut:

1. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu. Dari sudut
teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru
dan dapat memperkaya kepustakaan ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi konstruktor terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian
sejenisnya.

2. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana. Dari sudut
praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi positif bagi
para guru khususnya bagi guru matematika agar lebih memahami
karakteristik kecerdasan yang ada pada siswa sehingga tujuan pembelajaran

dapat dicapai secara maksimal.
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